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ABSTRAK

Sonny Parapat, 0110123, Kodo Bunka Melahirkan Gaya Hidup Baru Pembawa
Karakteristik Homogenitas Dalam Kebudayaan Jepang, di bawah bimbingan Ibu
Sandra Herlina, §S., MA., Fakultas Sastra Jepang Universitas Darma Persada,
2005, 9 halaman.

Perjalanan masyarakat Jepang pada zaman Tokugawa teiah melahirkan
suatu budaya baru yaitu kodo bupkn dalam kehidupan masyarakat Jepang.
Transportasi darat merupakan awal dari terjadinya odo bumka. Suatu budaya
perjalanan yang dapat dilakukan cleh semua lapisan masyarakat, pada akhimya
melahirkan gava hidup bam yang terjadi akibat beberapa faktor. Pendirian
fasilitas-fasilitas wmum guna menunjang kenyamanan perjalanan sesecrang,
telah menjadi bagian yang tak terpisahkan bagi seseorang yang melakukan
perjalanan. Interaksi sostal baik dengan masyarakat sesama Jepang dari berbagai
wilayah maupun interaksi dengan turls asing, ‘menjadikan suatu alkuturasi
budaya vang memberikan pola-pola hidup baru. Perjalanan yang menjadi gaya
hidup dengan pola-pola baru tersebut terdifusi ke seluruh negeri Jepang yang
pada akhirnya menjadikan pemerataan dari budaya Jepang hingga menjadikan

suatu karakteristk homogenitas dalam kebudayaan Jepang.
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BAB I
PENDAHULUAN

11 Latar belakang

Secara geografis negara Jepang merupakan negara kepulauan di wilayah
Asia Timur yang terdiri dari empat pulau-pulau besar, termasuk pulau- pulau
Ryukyu di daerah selatan yang tidak kurang terdiri dari seribu pulau-pulau
vang berdekatan. Pulau- pulau besar di jepang terdiri dari Hekkaido yang berada
di arah paling utara. Honshy merupakan fhe smom island (pulau utama), Shkoku
dan Kyusu terletak di daerah paling selatan. Total wilayah Jepang selnas 377800
sqkm atau {143,869 square miles), membentuk satu negara kepulauan yang
berbentuk crescent atau seperti bulan sabit di daerah timur benta. Asia dan arah
barat laut dari Samudra Pasifik. Negara ini dapat dikatakan kira kira seluas
Megara Jerman.

Di tergah kepulauan Jepang terdapat pegunungan-pegunungan. Kota-
kota besar di Jepang merupakan lembah yang dikelilingi oleh pegunungan.
Kota-kota besar, seperti Tokyo dan Osaka, terletak df pinggir pantai dan diapit
olehh laut. Tujuh puluh persen kepulivan Jepang merupakan wilavah
pegunungan, Keadaan geografis ini menyebabkan hanya 125500 km?

wilayahnya vang dapat dimukimi. Jepang dianugerahi dengan pemandangan

"Witpe wewwonf splease.c omipar a0107 666 ml
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alam yang indah dengan empat musimnya yang menjanjikan keindahan yang
berbeda di setap musimnya.

Ada satu pertanyaaan besar bagaimana evolust dari transportast di Jepang
itu terjai.. Ini terkait dengan letak geografis Jepang yang cukup sulit dijangkau
pada permulaannya hingga menjadi sebuah negara yang yang solid dengan
pemerataan vang tersebar ke seluruh wilayah jepang. Berbicara tentang
transportasi., sangat erat kaitannya dengan bagaimana jalan dibuat sehingga
mampu melancarkan transportasi,

Pada awalnya Shogun dan para Daimyo di Jaman Edo {1600- 1868) dengan
sangat keras melarang fanspotasi jalan. Sekalipun pada saat iftu Jepang telah

memiliki lima jalan raya yang dikenal dengan gokaido, yaitn

Five Main Highways

Tokaidao Edo— Kanagawa— Ky soto— Osaka

Koshu Kaido | Edo—s kofn —Shimosuwa 5

Nakasendo Edo —Takasaki —Kusatsu K}ri}-to

| Oshu Kaido [Edo}— Utsunomiya-sShirakawa

Nikko Kaida Edo —Utsunomiya— Nikko?

Setiap 10 kilometer di sepanjang Hma Jalan utama tersebut dibangun pos-

pos. Fos tersebut dilengkapi koda-kuda, orang-orang yang dapat ditugaskan

T Hirofiami Yamamoto, Techmological frrovation aid e Develapment of Transportation i Japan hal. 2




mengantar berita, porter, dan penginapan yang selalu siap untuk setiap
perjalanan dan terpat tinggal sementara bagl para kelas samurai. Secara resmi
hal mi ditegaskan oleh Bakufu denpan menunjuk orang-orang yang ditugaskan
untuk menjaga tiap-tiap posnya

Setiap pos sepanjang Tokaido, jalan raya utama antara Edo dan Kyoo, daerah
vang juga menjadi tempat tinggal dari kaisar, memiliki seratus pekerja transport,
porter, crang-orang pengirim berita dan seratus kuda yang siap bekerja setiap
saat. Untuk proritas berikutnya adalah jalur Nakasendo. dengan lima puluh orang
dan lima puluh ekor kuda secara yang permanen menjaga pos-pos nya. Prioritas
ketiga adalah jalur Kosdm Kaido, Nikko Kaido, dan Oshie Kaidp memiliki dua puluh
lima orang pengirim pesam atau surat, porter maupun kuda-kuda di setiap
posnya.

Pendirian pos-pos yang bertujuan memberikan pengawasan bak untuk
rakyat setempat maupun para daimyo dikenal dengan istilah sistem Sankin Kotar.
Sistern ini memegang peranan penfing dalam sejarah transportasi di Jepang
karena merupakan awal dari pembukaan jalan-jalan di Jepang yang semula
tertutup.

Sankin kit merupakan suatu polik dari pemenntahan Shogun Jemitsu
untuk mencepah pemberontakar terhadap pemerintahan Keshogunan dengan
menempatkan para daimye pada satu daerah kekuasaan tertentu. Para dammyo
tersebut dipisahkan dari anak dan istrinya vang harus tinggal di Edo. Setiap

tahunt setelah mengabdi pada Tokugawa, para dagmye boleh mengunjung i




keluarganya di Edo. Hal ini menyebabkan dampak yang sangat buruk bagi
perekonomiaan keshogunan atau bakufu. Demi mendukung perjalanan dari
para daimyo, pembangunan jalan-jalan raya terus dilakukan. Berawal dari jalan-
jalan ini, muncul lahir gaya hidup baru masyarakat Jepang vang memakai
tempat-tempat umum seperti restoran, kedai-kedai minum, penginapan dan
sebagainya.

Pada jaman Edo apabila penduduk ingin berpergian dan mengirimkan
barang, mereka menggunakan tenaga kuda untuk menarik kereta atau bahkan
membawa barangnya sendiri di alas pundaknya. Dapat disimpulkan kegiatan
transportasi pada awalnya difakukan dengan kereta yang ditarik kuda ataupun
dengan berjalan kaki. Konstruksi pembangunan jalan sebetulnya felah
berkembang dari abad ke tujuh dan terus berkembang hingga jaman modern ind

Transpottasi dengan  menggunakan kapal-kapal digunakan untuk
menjangkau daerah- derah pedalaman melalui sungai, sekaligus untuk
mencapai daerah-daerah di luar Jepang. Jalan- jalan darat lebih digunakan
untuk pengangkutan suplai barang-barang dengan menggunakan kuda atau pun
kuli-kuli pengangkut barang. Hingga jaman Tokugawa, transportasi dengan
menggunakan kapal untuk menjanpkau wilayah di luar jepang, telah menjadi
bagian vang sangat penting dalam sistem transpotasi i Jepang. Tetapi karena
pada saat itu Jepang memiliki suatu politik “closed-off” atau Sakoku yang berarti

mengilegalkan transportasi kapal di juar Jepang untuk masuk ke wilayah Jepang




kecuali untuk sebagian orang Belanda yang telah mendapatkan fin khusus
untuk mengadakan transaksi di wilayah Defima, Nagasaki.

Sebetulnya politik sakoku tidak hanya terbatas pada transportasi kapal-
kapal asing, tetapi lebih untuk mencegah campur tangan pihak asng khususnya
dalam bidang agama. Jepang yang menganut paham agama Budha Zen yang
dipercaya dapat membangkitkan rasa kebangsaan atau nasicnalisme bagi negara
Jepang merasa terggangu dengan bangsa Barat yang berusaha menyebarkan
Agama kristen. Terlebih agama Kristen merupakan agama yang sama gekali
bertolak belakang dengan agama Budha yang telah lama dianut masyarakat
Jepang. Oleh karena itu pihak baufe atau pemerintahan Keshogunan merasa
perlu melakukan pembatasan agar tidak terpengaruh okh bangsa Barat.

Masa isolasi ini berlangsung sejak tohun 1639-1854¢. Pada tahun 1833,
pada pemerintahan Tokugawa lesada, poliik sskoki mulai goyah Xarena
kedatangan bangsa Barat di bawah pimpinan Angkatan laut Komodor Perry dari
Amerika Serikat vang mendesak Jepang untuk membuka pelabuhan-
pelabuhannya bagi dunia luar®. Pembukaan pelabuban dan jalan-jalan darat
dalam sejarah transportasi jepang telah melahirkan suatu fenomena berpergian
yang sebelumnya sangat fidak mungkin dilakukan oleh orang biasa. Dengan
kebijakan tersebut menyebabkan negarva Jepang menjadi tertutup batk dalam

hubungan antarbangsa maupun perdagangan.

* Geage Sansom,4 History of Japan 1631-186(T okya: Charles E Tule Company, 1987}, hat, 97,
*Chitosi Yatega, Jepan since Pery, (Mo Graw, Mew York: Hill Book Company, 1974}, hali0o2.




Suatu hal yang sangat disayangkan dengan polisi sakdu Jepang secara
tidak langsung telah mengisolasikan wilayahnya untuk lebih termaodernisasi
apabila memiliki kontak dengan Bangsa Barat Wilayah Jepang sebetulnya
merupakan persinggahan yang strategis bagi kapal-kapal dan Eropa untuk
melakukan aktivitas perdagangan. Hal ini pula yang menghambat kemajuan
reknologl trans portasi fepang pada. permulaannya.

Tidak hanya berdampak negatif, politik sakok: juga memberikan dampak
positif bagi transportasi darat d Jepang. Dengan tertutupnya transportasi laut
maka segala aktivitas dipusatkan pada transportasi darat. Pembukaan jalan-
jalan memberikan kesempatan bagi rakyat biasa umtuk perfama kalinya
melakukan perplanan jauh darl tempat tinggalnya. Dengan diberlakukanny/a
travel permit, secara resmi setiap orang dan berbagai lapisan dapat melakukan
perjalanan baik wntuk tuuah ziarah ke tempat-tempat keagamaan maupun
untuk tujuan rekreasi. Lambat-laun kegjatan melakukan perjalanan ini menjadi
bahan pembicaraan dari mulut ke maldut sehingga semakin menstimulasi
keinginan seseorang untuk melakukan perjalanan.

Fada akhirnya lahir satu budayva baru vaitu culfure of movement yang
merupakan adaptasi dari stilah kédé bunke. Transportasi darat yang panjang
teritu akan membutuhkan waktu yang cukup panjang dan kenyamanan akan
berpergian menjadi hal yang utama. Orang-orang Jepang mulai memikirkan

untuk membangun fasilitas vang menunjang proses perjalanan panjang

seseorang, seperti kedal-kedai minuman, tempat-tempat penginapan ataupun




permandian umum. Dengan semakin meningkatnya jumlah penduduk vang
berpergian maka semakin banyak pula tempat-tempat peristirahatan atau
persinggahan maupun tempat-tempat hiburan yang dibangun i sepanjang
jalan. Bahkan tempat-tempat perjudian dan prostitusi muncul dan menjadi
bagian yang penting bagi proses perjalanan sesecrang. Pendirian fasilitas
memunculkan suatu budaya baru dalam gaya hidup orang Jepang yang tak
terpisahkan dari fasilitas tersebut saat melakukan perjalanan.

[nteraksi sosial masyarakat yang melakukan perjalananpun melahi rkan
suatu alkuturasi budaya dengan bertemunva orang-orang yang berasal dari
daerah yang berbeda membawa kebudayvaannya masing-masing sehingga terjadi
pencampuran. Transportasi menjadikan alkuturasi budaya tersebut tersebar ke
seluruh Jepany, sehingga melahirkan suatu pemerataan budaya nasicnal.

Transportasi kapal di wilayah pedalaman hanya dapat dilakukan dan
dikembangkan pada daerah yang spesifik seperti tidak terlalu berbatu-batu dan
berairan dangkal seperti wilayah Kanto yang termasuk Edo. Oleh karenanya hal
ini cukup sulit, mengingat keadaan geogralis Jepang sebagal negara kepulauan
dengan tujuh puluh persen dari wilayahnya yang merupakan dacrah
pegunungan,

Jepang juga memiliki alat transportasi berbentuk wagon (semacam
gerobak) untuk untuk membawa alat-alat berat ataw barang barang pada areal

perkotaan. Penggunaan alat transportasi ini mengalami kemunduran pada

periode Tokugawa karema jembatan-jembatan yang melalui sungai, sebagian




telah dihilangkan dan harus tergantikan dengan sstem transpotasi alternative
dengan menggunakan kuda, dan metode-metode dengan biaya yang Hng gl
lainnya.

Pada aman Meiji (1868-1912), teknologi rafway mulai diimpor dari Eropa.
Pada saat #u pula usaha-usaha untuk memodernkan jalan-jalan barulah
dimulai. Tidak seperti Cina dan FEropa, Jepang tidak memiliki tradisi unfuk
penyebaran barang yang luas selama jaman pertengahan. Oleh karenanya jalur-
jalur perhubungan dan jlan-jalan raya untuk masalah transportasi sangat
membutuhkan areal yang lebib luas. Jalangjalan yang ada pada umumnya hanya
dapat dilalui cleh kereta kuda atau orang-orang yang mengangkut barang.
Merupakan hal yang tidak mungkin untuk merubah jelan-jplan yang telah
dibuat di masa lalu vang khusus dilalui kereta kuda dan para kuli penganghkut
barang untuk dirubah menjadi jalan-jalan modern dengan hanya membutuhkan
wakiu yang singkst Jalan-jalan yang telah dirawat dan dipertahankan baik
keindahannya maupun strukturnva hingga Jaman Meiji, mulal mengalami
kerusakan dan terus memburuk

Arthur Crow yang mengunjungi Jepang pada tahun 1881, menulis
observasinya yang berjudul “Hightways and Byeways 1 fapar’ menulis bahwa

transportasi & Tokaide berada dalam keadaan yang sengat parah. Dia




menggambarkan seperti kereta yang penuh dengan karat dan besi-besinya yang
rapuh dengan fubang-lubang akibat karatnya®

Sistern transpotasi yang cukup luas dengan menggunakan tenaga
manusia dan kuda untuk menarik kereta sebagai alat transportasinya, belumlah
cukup, tambahan pula dengan tulisan dari Arthur Crow yang menjadi sindiran
tajam akan sistemn transportasi jepang. Oleh karenanya pemerintah Meiji dengan
alasan kurangnya peningkatan jalan bak secara struktur, luas dan sebagainia,
memutuskan uniuk menjadikan rel dan transportasi laut sebagai prioritas utama
dalam sistem perkembangan tramsportasi. Keputusan ini dipengaruhi oleh
keinginan yang kuat untuk mengejar teknologi Barat yang jauh lebih maju dari
Jepang. Pada tahun 1945, Jepang mengalami kekalahan sctelah menyerah pada
sekutu di Perang Dunia Il dan berada dalam kehancuran yang sangat parah
Untuk mempercepat proses pemulihan negara sekaligns masyarakamya,
peningkatan jalan dengan skala penuh dimulai bersamaan dengan rekonstruksi
dari jaringan rel Lalu perlahan-lahan kereta kuda vang melalui rel digantikan
dengan trams dan rickshaw {yaitu kendaraan yang menyerupai becak dan ditarik
oleh manusta) dan cat kecil yang ditarik oleh kuda pun tergantikan ocleh sepeda-
sepeda dan kendaraan bermotor, Tidak lama setelah Pasca Perang Dunia ke II,
jalan —jalan di Jepang betul-betul termodernisasi.

Berdasarkan pengamatan geografis, diketahui bahwa alat transpotasi

kereta dan kendaraan bermotor memungkinkan unfuk menjangkau daerah lebih

" Hirofumi Yamamoto, Techaodogical Iovation end e Development o Transportation i Japenhal . 13
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luas lagi sekalipun jarak tempuh yang dibutuhkan mash terhitung sangat
panjang dan Jama. Pada akhirmya pensuplain barang-barang tidak hanya
terkonsentrasi di wilayah Edo saja. BEdo yang merupakan pusat dari
pemerintahan dam tempat tinggal Kaisarpun dapat mendistribusikan hasil-hasil
alamnya. Dengan tersedianya orang-orang pengmim pesan di setiap pos akan
memungkinkan cepatnya pemberitahuan atau keputusan kesogunan, Bakufu
tersebar kedaerah-daerah lain,

Meluasnya system ftransportasi berdampak positif terhadap masalah
perekonomian. Hal ini memberikan kemajuan besar bagi Negara Jepang terlebih
lagi didukung dengan besarmnya keinginan Jepang untuk menyamai teknologi
Barat vang belum dimilikinga. Mulai akhir Perang Dunia Il industri anfomobiles
mengalami kemajuan vang pesat ssring dengan pemulihan ekonomi dan
meningkatnya standar kehidupan. Dengan semakin populernya kendaraan
bermotor ini, Jepang mengalami kemajuan yang sangat pesat Teknologi ini
semakint popular dan kebutuhan akan kendaraan bermotor meningkat tajam.
130.000 kendaraan bermotor telah dipergunakan pada akhir Perang Dunia II.
Pada tahun 1951 total kendaraan bermotor mencapai 500000 kendaraan, tahun
1953 mencapai 1000,000 kendaraandan meningkat dua kali lipat lagi menjadi
2 o000 kendaraan di talumn 19577,

Ralph ] Watkins seorang pakar ekonomi diundang cleh pemerntah

Jepang, untuk memulai penelian bagi Meishin Expressway. Dalam laporannya
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talun 1956, dia mengatakan bahwa jalan-jalan di Jepang sangatlah buruk tidak
ada negara industri yang telah mengacuhkan dan sedemikian hdak pedulinya
terhadap kighway system negaranya sendiri selain Jepang. 8

tHal ini menyebabkan sangat lambatnya kemajuan negara Jepang pada era
permulaan. Negara yang maju adalah negara yang memperhatikan betul sistem
pransportasi bak jalan-jalan nya maupun alat transportasi iu sendiri. Hal mi

yang dapat dijadikan akar dari kesuksesan suatu bangsa.

12 Masalah

Berdasarkan [atar belakang di atas diketahui pada awalnya transportasi
Jepang jauh tertinggal terabaikan bila dibandingkan dengan negara Barat,
terutama ditinjau dari segi perekonomian.

Fenomena barupim muncul setelah pembukaan jalan-jalan raya di jepang
yang memberikan suatu gaya hidup baru dalam proses perjalanan hingpa
menijadi bagian kebudayaan yang tak terpisahkan bagi kehidupan crang Jepang.
Fokus penelittan skripsi adalah bagaimana Ciwlfiure of Movement atau kido bunka
memberikan gaya hidup bara bagl masyarakat jepang dan bagaimana kadd funka
memberikan pemerataan budaya yang pada akhimya membawa karakter

homogenitas kesuluruh wilayah jepang.

* plirofimi Yamamota, Fehrnalogied fenovaiionhsl 122
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perjalanan secara Tesmi. ijin berpergian bagi wanita, dan proses
perjalanan mefalui sekisho yaitu pos-pos pengawasan yang dibangun
untuk mengawasi mobilitas perjalanan seseorang.

Bab Il Fenomena kads bke dengan tujuan rekreasional maupun penziarahan
yang mampu melahirkan gaya hidup bau dalam masyarakat Jepang
Dijelaskan pula bagaimana kodr bunke menyebar keseluruh khalayak
umurn dari berbagal lapisan serta fasilitas-fasilitas yang menunjang

hingga melahitkan gaya hidup baru

1.7 Hipotesa

Dengan transporkasi yang diawali dengan pernbukaan jalurjalur darat,
bangsa Jepang mulai mengenal kegiatan perjalanan. Perjalanan yang dilakukan
lambat laun menjadi pembicaraan umum yang semakin-lama mengundang
semakin banyak orang tnfuk melakukan perjalanan. Kemudian kegiatan
melakukan perjalan Ini menjadi snatu budaya yang disebut “’ké:riﬁ bunka”

Koo bunke memberikan banyak pengaruh bagi gava hidup orang jepang,
vang mulai terbiasa dengan penggunaan fasilitas-fasilitas umum yang
menunjany perjalanan. Kode bunka juga merupakan suvatu awal darl proses
pemerataan kebudayaan nasional di Jepang, Mereka yang melakukan perjalanan
berinteraksi dengan orang lain bak dari dalaps negeri maupun [uar negeri, hal

int melahirkan alkuturasi budaya yang kemudiaan terdifusi ke seluruh wilayah

Jepang dengan diteruskannya perjalanan darf Hap-tap orang,




